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ABSTRAK

SUAEBA MAKNUN. 2021. Keefektifan Media Gambar dan Permainan
Kooperatif dalam Pembelajaran Keterampilan Menyimak Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 9 Bulukumba, dibimbing oleh A. Rahman Rahim dan St.
Aida Azis.

Tujuan penelitian ini_yaitu; (1) untuk mengetahui tingkat kemampuan
menyimak siswa kelas Vil SMP Negeri 9 Bulukumba menggunakan
media gambar dan permainan kooperatif, dan (2). untuk mengetahui
tingkat kemampuan menyimak siswa kelas Vil SMP Negeri 9 Bulukumba
menggunakan metode konvensional .

Penelitian  ini - merupakan . penelitian - kuantitatif dengan. metode
eksperimen. Populasi tersebul dibagi menjadi dua kelompok/kelas yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan teknik pre-test dan pos-fest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan teknik presentase (%) dengan rumus: n/Nx100 untuk rentang
10-100. Adapun uji efektifitas meggunakan perhitungan statistik inferensial
dengan analisis menggunakan program SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Nilai rata-
rata tes awal siswa pada kelompok eksperimen 67,46 dan tas akhinya yaitu
79,55. Standar deviasi tes awal 5,38 dan tes akhir 5,62 sedangkan pada
kelompok kontrol nilai tes awalnya yaitu 69 dan tes akhimya yaitu 75,53
Standar devisi tes awal 4,77 dan tes akhir 5,93  Untuk pengujian hipotesis
menggunakan uji-t. Hasil uji-t ierhadap hasil tes awal diperoleh tiung = tiabe (-
0,33= 2,056) pada a =0.05 dengan dk =26, yarg berarti tidak terdapat
perbedaan sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok berangkat
dari kemampuan awal yang sama, Sedangkan hasil uji-t terhadap hasil tes
akhir diperoleh theung > tese (3,31 > 2,056) pada a =0,05 dengan dk =26,
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa pada
kelompok eksperimen yang menggunakan media gambar dan permainan
kooperatif lebih baik daripada hasil belajar siswa di kelas kontrol yang
menerapkan metode ceramah.

Kata Kunci: Media Gambar dan Permainan Kooperatif, Menyimak
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ABSTRACT

Suaeba Maknun, 2021. The Effectiveness of Picture Media and Cooperative
Games in Learning Listening Skills for Class VIl Students of State Junior High
School 9 Bulukumba, supervised by A. Rahman Rahim and Sitti Aida Azis.

ability of seventh grade stude - chool 9 Bulukumba using
\f\ e the level of listening
fool 9 Bulukumba using

the initial test
which means there
departed from tf

on the final
test results obtai d By < = 26, which
means that there v i Co betwesn the

experimental group and the control group according to the hypothesis proposed
in the study. this. This indicated that student leaming outcomes in the
experimental group using picture media and cooperative games was better than
student leaming outcomes in the control class using the lecture method.

Keywords: Picture Media and Cooperative Games, Listening
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PENDAHULUAN

ulangan.

Hal ini menjac g dilakukan

sepanjang tahun sehingga sekolah tidak ubahnya sebagai tempat
bagi siswa membuka buku paket, tugas latihan, ulangan, pekerjaan
rumah, menghafal, dan paling fatal adalah duduk mendengarkan
ceramah guru yang dipersiapkan untuk ujian dan mendapat nilai
tinggi sebagai tuntutan sistem penilaian apalagi terhadap Ujian

Nasional.
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Sementara itu, dalam peraturan pemerintah Nomor 41 Tahun
2006 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
dinyatakaan bahwa pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran
untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi -akfif, serta. memberikan ‘ruang yang cukup bagi
prakarsa; kreativites, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik Kegiatan inti
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Proses melibatkan peserta didik mencari informasi yang
luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari
dengan menerapkan prinsip alam takambang jad) guru dan belajar
dari aneka sumber, menggunakan - beragam pendekatan
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain;
memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan memfasilitasi peserta didik melakukan
percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan (PP No. 41 Thn

2007)




Salah satu mata pelajaran yang tidak terlepas dengan
fenomena di atas adalah pembelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia yang mempunyai tujuan cukup
ideal, yakni agar siswa mampu berkomunikasi dengan baik dalam
berbagai bentuk, menjadi sangat monoton karena terpasung oleh
kekakuan sistem yang bedaku. Ujian yang dirancang dengan
menekankan pada ranah kognitif, ‘pela mengajar- guru yang kejar
target nilai ujian, membuat esensi pembelajaran bahasa Indonesia
menjadi kurang efektif. Siswa hanya mampu memahami berbagai
kaidah kebahasaan atau menjawab berbagai pertanyaan yang
dirancang kurang komunikatif dan apresiatif, tetapi tidak mampu
melakukan kegiatan berbahasa. Siswa memperoleh nilai baik dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai pengetahuan, akan tetapi
tidak terampil melakukan kegiatan berbahasa. = Jadi wajar jika ada
sinyalir bahwa pembelajaran Eahasa Indonesia beberapa dasawarsa
dianggap kurang berhasil (Sahnan, 2003 17)

Demikian halnya materi pembelajaran bahasa Indonesia bukan
hanya sekadar mentransfer kadar keilmuan kepada peserta
melainkan yang lebih penting adalah kemampuan siswa menyerap
materi-materi yang disajikan dalam setiap proses pembelajaran
bahasa indonesia sebagai sebuah keterampilan. Salah keterampilan
dalam bahasa |Indonesia adalah keterampilan menyimak.

Pengembangan keterampilan menyimak inilah merupakan titik nadir



yang senantiasa dilatih dan mendapatkan perhatian dari seorang
pendidik agar tujuan akhir dari seluruh proses pembelajaran dapat
terwujudkan.

Menyimak merupakan _keterampilan berbahasa yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Di era yang serba cepat ini,
kegiatan menyimak lebih banyak dilakukan manusia sebagai bentuk
penyerapan informasi daripada keteranipilan berbahasa lainnya. Hal
ini disadari karena maraknya informasi melalui media elekironik
membutuhkan kecepaian, kecermatan menyimak, dan mengolahnya
serta menyikapinya dalam kehidupan sehingga tidak tertinggal dari
berbagai perkembangan yang serba kompleks. Sejalan dengan itu,
laporan penelitian Bried (Arifin, 1999:162) mengemukakan dalam
proses aktivitas pemahaman terhadap segala aspek dalam
kehidupan manusia 52% dilakukan dengan cara menyimak, 25%
dengan membaca, 15% dengan menulis, dan selebihnya dilakukan
dengan berbicara.

Beberapa penelitian menyimpulkan, diantarnya Burhan (1971.83)
menyatakan bahwa pada umumnya orang setiap harl menggunakan
waktu komunikasinya 45% untuk mendengarkan, 30% untuk berbicara,
16% untuk membaca, dan 9% untuk menulis. Tompkins dan Hoskisson
(1991:121) menyatakan bahwa seseorang menggunakan wakiu
komunikasinya 50% untuk mendengarkan dan 50% untuk berbicara,

membaca, dan menulis.




Goleman (2001:224) mengatakan bahwa departemen Tenaga Kerja
Amerika Serikat menaksir dari seluruh waktu yang disediakan untuk
berkomunikasi, 22 % digunakan untuk membaca dan menulis, 23 % untuk
bicara, dan 55 % untuk mendengarkan®’ Hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa waktu yang digunakan untuk berkomunikasi 50%
untuk mendengarkan. Wakiu. yang' digunakan untuk menyimak lebih
banyak apabila dibandingkan dengan wakiu yang-digunakan untuk
berbicara, membaca, dan menulis,

Peranan kemampuan mendengarkan yang baik dalam berbagai
kehidupan nyata sangat penting Burhan (1971:82) menjelaskan bahwa
kepandaian mendengarkan penting sekali peranannya dalam kehidupan
manusia. Dalam lapangan apapun yang dikerjakan dan perbuatan sehari-
hari akan lebih banvak ditentukan oleh apa yang didengar daripada yang
dilihat dan dirasakan. Selanjutnya dijelaskan oleh Birhan (1971) bahwa
seorang buruh yang tidak pandai‘ mendengarkan petunjuk dari majikannya
akan merugikan perusahaan. Pengusaha yang lidak pandai menyimak
perkembangan perekonomian akan sukar untuk maju.

Proses pembelajaran di sekolah ternyata peranan menyimak
juga sangat penting. Hasil penelitian Rachim (2001: ii) terhadap
siswa sekolah dasar Kecamatan Rappocini Makassar melaporkan
bahwa kemampuan menyimak siswa berkorelasi positif dengan
prestasi belajarnya. Atau dengan kata lain, kemampuan menyimak

siswa sangat mempengaruhi prestasi belajarnya. Demikian pula hasil
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penelitian yang dilaporkan Majid (2002: 21) bahwa siswa yang
memunyai kemampuan menyimak tinggi cenderung memunyai
prestasi belajar yang tinggi pula.

Uraian tersebut dapat dipahami bahwa keterampilan menyimak
sangat dibutuhkan dan perlu dipelajari atau dilatihkan sejak dini
mulai sekolah dasar. Oleh karena itu; -dalam kurikulum mulai
sekolah dasar hingga sekolah lanjutan atas, ‘aspek menyimak
mendapat porsi yang cukup banyak dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia. Di sekolah dasar misalnya, berdasarkan hasii analisis
standar isi, aspek menyimak menduduki porsi paling banyak
dibanding dengan keterampilan berbicara, menulis, dan membaca
yaitu sekitar 41, 21%, karena hampir setiap aspek membutuhkan
keterampilan menyimak (BSNP, 2006).

Berdasarkan hasi! penelitin tersebut dapat dikemukakan bahwa
pembelajaran  menyimak ‘merupakan ‘hal penting yang sangat
dibutuhkan siswa. Sedemikian urgennya pembelajaran menyimak,
maka seorang pendidik tidak dibenarkan memiliki pemahaman
bahwa kemampuan menyimak merupakan kemampuan alamiah
belaka. Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan menyimak
merupakan salah satu alasan mengapa kemudian banyak siswa
yang tidak faham terhadap materi yang dibawakan oleh gurunya,
indikator yang terdekat adalah mengajar guru dengan metode

seremonial.
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Siswa yang tidak memiliki kemampuan mendengarkan yang efektif
akan salah memahami atau menafsirkan informasi tersebut. Akibatnya,
siswa akan memperoleh dan memiliki pengetahuan yang salah. Burhan
(1971:83) menjelaskan bahwa kemampuan mendengarkan sangat penting
dalam kehidupan anak’ di masyarakat dalam jabatan apapun yang
dikerjakan. Itulah.sebabnya, kemampuan mendengarkan yang baik mutiak

dimiliki oleh siswa sebagai kemampuan dasar untuk  mempelajari

berbagai pengetanuan. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

kemampuan mendengaikan yang efektif mutiak diperlukan cieh manusia
dalam menjalani kehidupannya.

Kondisi kemampuan menyimak siswa dewasa ini masih sangat
kurang. Laporan Suardi (1998) dalam hasil penelitiannya terhadap
siswa di beberapa SD unggulan di Sulawesi Selatan menyatakan
bahwa kemampuan ‘menyimak siswa belum memadai. Hal ini
disebabakan anatar lain kurang kreatifnya guru dalam menyajikan
pembelajaran menyimak di sekolah. Demikian pula laporan Ahyani
(2001) dalam penelitiannya terhadap siswa SMP 2 di Kabupaten
Gowa menunjukkan bahwa kemampuan menyimak siswa masih
sangat kurang karena teknik penyajian pembelajaran menyimak
masih sangat konvensional.

Tarigan (2008: 45) merumuskan beberapa sebab rendahnya
keterampilan menyimak yaitu, 1) sikap siswa yang merendahkan

keterampilan menyimak, 2) kondisi fisik siswa yang lelah apabila pelajaran




bahasa Indonesia pada jam pelajaran terakhir, dan 3) jumlah siswa yang
banyak juga mempengaruhi suasana pembelajaran menjadi tidak
kondusif. 4) kurangnya interaksi antara guru dan siswa dalam
pembelajaran di kelas. Fakor lain'yang menyebabkan pelajaran menyimak
belum terlaksana dengan baik yaitu faktor guru yang menggunakan
strategi pembelajaran  menyimak belum bervariasi dan. cenderung
berceramah’ (ekspositori) sehingga ‘pumi -perlu mengubah strategi
pembelajaran yang iebih kreatif dan inovatif. Guru belum maksimal dalam
memberikan materi pelajaran menyimak. Selain itu, faktor sarana yang
ada di sekolah juga belum memadai, seperti: 1) situas| ruangan untuk
kegiatan menyimak terlalu sempit, 2) perangkat lunak masih kurang, 3)
bahan materi simakan yang terbatas.

Tentu saja kondisi tersebut tidak dapat dibiarkan berlarut-larut,
tetapi perlu disikapi dengan serius. Oleh karena iy, tidak ada jalan
lain kecuali guru harus menempuh proses kreatif dalam melakukan
pembelajaran menyimak yang efektif, kreatif, dan menyenangkan
siswa sehingga dapat bermakna dalam upaya pengembangan
keterampilan menyimak siswa dengan menggunakan media gambar
dan permainan kooperatif.

Media gambar merupakan media visual yang hanya bisa dilihat
saja, tidak memunyai unsur audio atau suara. Guru dapat
menggunakannya untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga

informasi yang disampaikan dapat diungkapkan. Sedangkan




permainan kooperatif merupakan kegiatan kreatif dalam permainan
yang melibatkan seluruh siswa. Setiap siswa mendapatkan peranan
masing-masing dalam pembelajaran. Dua media pembelajaran ini
akan digunakan secara -« terkombinasi untuk menstimulus
keterampilan menyimak siswa di sekolah.

Media pembélajaran memegang peranan yang sangat penting dalam
proses belajar mengajai, sehingga media-bukan hanya membuat proses
pembelajaran lehih efisien, tetapi juga membantu peserta didik menyerap
materi belajar lebih mendalam dan utuh. Berbeda jika peserta didik hanya
mendengarkan informasi secara verbal (lisan) dari guru, maka peserta
didik tidak dapat memahami materi pembelajaran dengan dengan baik.
Tetapi jika hal itu diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh,
merasakan atau mengalami sendiri melalui media pembelajaran, maka
pemahaman peserta didik menjadi lebih mudah.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis tertarik mengadakan
penelitian mengenai efektivitas media gambar dan permainan
kooperatif dalam pembelajaran menyimak siswa dengan judul;
"Keefektifan Media Gambar dan Permainan Kooperatif dalam
Pembelajaran Keterampilan Menyimak siswa VIl SMP Negeri 9

Bulukumba.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut.
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1. Bagaimanakah hasil belajar keterampilan menyimak siswa pada kelas
eksperimen dalam pembelajaran menggunakan media gambar
dan permainan kooperatif kelas SMP Negeri 9 Bulukumba?

. Bagaimanakah hasil belajz

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretif
dan praktis, sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
a. Memberi sumbangan pemikiran mengenai hasil penelitian

pembelajaran menyimak di sekolah.
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b. Sebagai penelitian lanjutan guna mengembangkan jenis metode
lainnya dalam pembelajaran menyimak di sekolah.
¢. Menambah khasanah bahan .




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

kreativitas siswa

Analisis data tes prestasi belajar menunjukkan bahwa: (1)
Perbedaan pengaruh antara Pemanfaatan media lingkungan dan media
Gambar terhadap prestasi belajar matematika (F nitung: 228,35 > F table:
3,908 pada taraf signifikan 0,05); (2) Perbedaan prestasi belajar
matematika antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi dengan siswa
yang memiliki kreativitas rendah (Friung: 70,58 > F table; 3,908 pada taraf

signifikansi 0,05); (3) Interaksi pengaruh pemanfaatan media (lingkungan

12
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dan gambar) dan kreativitas terhadap prestasi belajar matematika (Fhitung :
59,31 > Fuvel, 3,908 pada taraf signifikan 0,05).

Subaryono (2013) melakukan penelitian dengan  judul,
Pemanfaatan Media Gambar Pahlawan Nasional sebagai Pembelajaran
IPS Sejarah (Studi kasus pada SD di Kecamatan Karangmoncol).
Penelitian ini bertdjuan untuk mengetaiui gambar pahlawan hasional yang
digunakan dalam pembeilajaran IFS sajarah; Proses pembelajaran sejarah
dengan menggunakan media gambar pahlawan nasional, alasan gambar
pahlawan nasional digunakan sebagai media pembelajaran sejarah,
bagaimana dampak penggunaan media gambar pahiawan bagi siswa
sekolah dasar.

Hasil penelitian- ini menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran
menggunakan media gambar pahlawan nasional daya ingat siswa lebih
kuat, mudah mengingat térjadinya suatu peristiwa sejarah di suatu tempat
karena dihadapkan dengan figu/e ‘walaupun dalam bentuk gambar.
Disamping itu guru mampu menunjuk data yang objektif dan benar
dengan adanya suatu pahlawan sebagai pelaku sejarah. Gambar
Pahlawan sebagai media yang representatif untuk mengenal tokoh
pejuang, berfungsi meningkatkan motivasi dan mempermudah
penerimaan siswa. Dalam mengikuti pelajaran, memahami konsep materi
serta mengoptimalkan kegiatan belajar. Pembelajaran sejarah dengan
menggunakan media Gambar Pahlawan menjadikan pembelajaran

berlangsung lebih hidup karena dapat dilakukan dengan lebih bervariatif
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dan tidak menjenuhkan, penyampaian materi yang bersifat verbal
terkurangi, sehingga antusias siswa terhadap pembelajaran sejarah lebih
tinggi, karena materi yang disajikan dengan gambar lebih menarik.

Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh Ellyana (2016) dengan judul,
Pengembangan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Kosakata Siswa
dalam Keterampifan Berbicare' Bahasa lnggris. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganaiisis secara teoritis (entang efekivitas, efisiensi dan
daya tarik media gambar seri dalam pembelajaran penguaszan kosakata
pada keterampilan berbahasa Inggris.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan menggunakan
media visual atau media gambar seri dalam proses pembelajaran, akan
meningkatkan motivas: untuk berbicara bahasa Ingaris. Gambar seri yang
digunakan dapat berfungsi untuk menyampaikan pesan yasig lebih efektif,
efisien, dan menarik. Pesan yang disampaikan dibdat menjadi simbol
komunikasi visual. Hasil analisis menunjukkan peningkatan penguasaan
kosakata melalui pengembangan media gambar efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris. Proses pembelajaran
menjadi lebih aktif dan motivasi belajar siswa meningkat dengan
pengalaman pembelajaran yang faktual melalui media gambar seri.
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
gambar seri dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan

keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa secara signifikan.
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Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji keefektifan media
gambar dan permainan kooperatif dalam pembelajaran keterampilan
menyimak siswa kelas VIl SMP Negeri 9 Bulukumba. Perbedaan
penelitian ini dengan peneglitian terdahulu terletak pada aspek
penggunaan media gambar yang dipaketkan dengan permainan
kooperatif. Selain aspek tersebut, peneglitian khususnya pengujian
keefektifan media gambar belum pemal dilakukan. di SMP Negeri 9
Bulukumba.

B. Kajian Teori dan Konsep

1. Tinjauan Konsep Menyimak

Achmad (2006:89) mengemukakan pengertian menyimak adalah
suatu rangkaian proses kognilif mulai dari- proses identifikasi tingkat
fonologis, morfologis, sintaksis dan semantik sampal keterampilan aktif
alat panca indera, khususnya alat pendengaran. Selanjutnya Tarigan
(1995:28) mengemukakan pengertian menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi dan interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah
disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.

Menyimak berhubungan dengan membaca dan mendengarkan,
Subyantoro dan Hartono (2003:2) menyatakan bahwa mendengar adalah

peristiwa tertangkapnya rangsangan bunyi oleh panca indera
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pendengaran yang terjadi pada waktu kita dalam keadaan sadar akan
adanya rangsangan tersebut, sedangkan mendengarkan adalah kegiatan
mendengar yang dilakukan dengan s

S" W 84
\\\\\‘“'h///;

=1
r‘/‘

Menyimak sangat memban

kehidupan. Secara spesifik, Hermawan (2012: 3) mengemukakan
beberapa fungsi menyimak, sebagai berikut.

1) Memahami Orang Lain
Orang-orang yang dapat memahami dan mempertahankan banyak
informasi memiliki sebuah peluang yang lebih besar untuk berhasil,

Kemampuan membaca dan menulis efektif bersama-sama dengan
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kemampuan untuk menerima dan memahami pembicaraan orang lain
merupakan sebuah kunci sukses. Memahami orang lain, mempelajari

reaksi dan kebutuhan orang lain, serta menemukan hal-hal berkenaan

g dalam setiap aktivitas

perilaku orang lain karena orang-orang akan lebih menaruh hormat dan

mengikuti apa yang kita katakan jika mereka beranggapan kita telah

menyimak dan memahami mereka.

4) Menghibur Diri
Adakalanya menyimak cerita-cerita lucu dan anekdot-anekdot yang

dilontarkan orang lain bisa menjadi hiburan dan pelepas ketegangan. Oleh
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karena itu, dalam hal ini kita harus tahu kapan menyimak secara kritis dan

evaluatif serta kapan menyimak secara pasif.

5) Mengkritisi Orang Lain
Penyimak yang kritis |

nonverbal yang pahwa' orang erbicara itu
penting. Melalui
orang lain memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

Penjelasan tersebut di atas menunjukkan fungsi penting menyimak
dalam kehidupan sehar-hari. Untuk menerapkan suatu proses menyimak
haru melalui beberapa tahapan secara berkala. Tarigan (1995)
menyimpulkan sembilan tahap menyimak mulai dari yang tidak
berketentuan sampai pada yang amat bersungguh-sungguh. Kesembilan
tahap itu adalah sebagai berikut:
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1) Menyimak berkala, yang terjadi pada saat-saat sang anak merasakan
keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya.

2) Menyimak dengan perhatian dangkal, karena sering mendapat

gangguan dengan adanya s /\ an perhatian kepada hal-hal
di luar pembicaraan

3) Setengan menyimak, Karena tergangg! leh kegiatan menunggu

Sl=pull

benar tidak

pembicara.

7) Menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembicara dengan
membuat komentar atau pengajuan pertanyaan.

8) Menyimak secara seksama, dengan sungguh-sungguh mengikuti jalan
pikiran sang pembicara.

9) Menyimak secara aktif untuk mendapatkan dan menemukan pikiran

pendapat, gagasan sang pembicara.
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan tahap-tahap menyimak sebenarnya mencerminkan perbedaan

taraf keterlibatan seseorang terhadap isi pembicaraan yang disajikan sang

logis dan lain-lain).

4) Ada orang menyimak agar ia dapat menikmati serta mengahrgai apa
yang disimak itu, dengan kata lain orang itu menyimak untuk
mengpresiasikan materi simakan.

5) Ada orang menyimak dengan maksud agar ia dapat
mengkomunikasikan ide-ide gagasan-gagasan maupun perasaan
kepada orang lain dengan lancer.
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6) Ada pula orang menyimak dengan maksud dan tujuan agar ia dapat

membedakan bunyi-bunyi dengan tepat.

7) Ada pula orang menyimak dengan maksud agar dia dapat

Perbedaan dalam tujuan menyebabkan perbedaan dalam aktivitas
menyimak yang bersangkutan. Salah satu klasifikasi tujuan menyimak
adalah seperti pembagian menurut Handini (2013:54) yakni menyimak
untuk tujuan berikut;

1) mendapatkan fakta

2) menganalisis fakta

3) mengevaluasi fakta




4) mendapatkan inspirasi
5) menghibur diri

6) meningkatkan kemampuan berbicara.
Berikut dikemukakan kelima r/\w

Masyarakat tradisional pengumpulan fakta melalui menyimak tersebut
banyak sekali digunakan. Dalam masyarakat modern pun pengumpulan
fakta melalui menyimak itu masih banyak digunakan. Kegiatan
pengumpulan fakta atau informasi melalui menyimak dapat berwujud
dalam berbagai variasi. Misalnya mendengarkan radio, televisi,
penyampaian makalah dalam seminar, pidato iimiah, percakapan dalam
keluarga, percakapan dengan tetangga, percakapan dengan teman

sekerja, sekelas dan sebagainya.
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Kegiatan pengumpulan fakta atau informasi ini di kalangan pelajar dan

mahasiswa banyak sekali dilakukan melalui menyimak Fakta yang

''''''

penilaian fakta. Penilaian akan jitu bila hasil analisis itu benar.

3) Mengevaluasi Fakta

Tujuan ketiga dalam suatu proses menyimak adalah mengevaluasi
fakta-fakta yang disampaikan pembicara. Dalam situasi ini penyimak
sering mengajukan sejumlah pertanyaan seperti antara lain:

a) Benarkah fakta yang diajukan?

b) Relevankah fakta yang diajukan?
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c) Akuratkah fakta yang disampaikan?

Apabila fakta yang disampaikan pembicara sesuai dengan kenyataan,
pengalaman dan pengetahuan penyimak maka fakta itu dapat diterima.
Sebaliknya bila fakta yang disampaikan. kurang akurat atau kurang
relevan, atau kurang méyakinkan kebenarannya maka penyimak pantas
meragukan fakta tersebut. Hasil pengevaluasian fakta-fakia ini akan
berpengaruh kepada Kkredibilitas' isi pembicarsan dan pembicaranya.
Setelah selesai mengevaluasi biasanya penyimak akan mengambil

simpulan apa isi pembicaraan pantas diterima atau ditolak.

4) Mendapatkan inspirasi

Adakalanya orang menghadiri suatu konvensi, perlernuan Wimiah atau
jamuan tertentu, bukan untuk mencari atau mendapatkan fakta. Mereka
menyimak pembicaraan orang fain semata-mata untuk tujuan mencari
ilham. Penyimak seperti ini biasanya orang vang fidak memerlukan fakta
baru. Yang mereka perlukan adalah sugesti, dorongan, suntikan
semangat, atau inspirasi guna pemecahan masalah yang sedang mereka
hadapi. Mereka ini sangat mengharapkan pembicara yang isnpiratif,
sugestif dan penuh gagasan orisinal. Pembicaraan yang semacam ini
dapat muncul dari tokoh-tokoh yang disegani, dari direktur perusahaan,

orator ulung, tokoh periklanan, salesman dsb.

5) Menghibur Diri
Sejumlah penyimak datang menghadiri pertunjukan seperti bioskop,

sandiwara, atau percakapan untuk menghibur diri. Mereka ini adalah




orang-orang yang sudah lelah letih dan jenuh. Mereka perlu penyegaran
fisik dan mental agar kondisinya pulih. Karena itulah mereka menyimak

untuk tujuan menghibur diri. Sasaran yang mereka pilih pun tertentu,

misalnya menyimak pembicaraz ’/\ cu, banyolan percakapan
pelawak, menonton pertun) 1 g dibawakan Grup
Srimulat.

f) cara memulai dan mengakhiri pembicaraan

Semua hal tersebut diperhatikan oleh penyimak dan kemudian
dipraktikkan. Menyimak seperti inilah yang disebut menyimak untuk tujuan
peningkatan kemampuan berbicara. Cara menyimak untuk tujuan
peningkatan kemampuan berbicara biasanya dilakukan oleh mereka yang
baru belajar menjadi orator dan mereka yang mau menjadi profesional
dalam membawa acara-acara tertentu.
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c. Jenis-jenis Menyimak

Menyimak dapat pula didasarkan kepada cara penyimakan bahan

simakan. Cara menyimak

dan keluasan hasil simakar

hal yang menarik perhatian semua orang yang hadir dan saling

mendengarkan respon satu sama lain untuk membuat responsi-
responsi yang wajar, mengikuti hal-hal yang menarik dan
memperlihatkan perhatian yang wajar terhadap apa yang
dikemukakan.

b) Menyimak sekunder (secondery listening) adalah sejenis kegiatan

menyimak secara kebetulan (causal listening) dan secara ekstensif.
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Contohnya menyimak pada musik yang mengiringi ritma atau tarian-
tarian rakyat di sekolah dan pada cara-acara yang terdengar sayup-

sayup sementara penyimak menulis surat pada seorang teman di

rumah.

ase dari kegiatan

‘‘‘‘‘‘‘

d)

lebih bebas da ah bimbingan
langsung para guru, maka menyimak intensif diarahkan pada suatu
kegiatan yang jauh lebih diawasi, dikontrol terhadap suatu hal tertentu,
Menyimak intensif mencakup menyimak kritis, menyimak konsentratif,
menyimak kreatif, menyimak ekploratif, menyimak interogatif dan

menyimak selektif.

d. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Menyimak
Kemampuan menyimak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Tarigan (1985:48) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang
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mempengaruhi keefektifan kemampuan menyimak antara lain: (1) faktor
keterbatasan sarana, (2) faktor kebahasaan, (3) faktor biologis, (4) faktor
lingkungan, (5) faktor guru, (6) faktor metodologi, (7) faktor kurikulum, dan

/\,
=) i

(8) faktor-faktor tambahan. Bek

isi ujaran serta kemampuan menyimpan hasil simakan. Di samping faktor-

faktor ini masih ada faktor lain misalnya tanda baca serta tanda-tanda
suprasegmental antara lain; tekanan, aksen, jeda, dan intonasi yang juga
merupakan masalah bagi siswa, terutama di dalam mempelajan bahasa

asing, bahkan ada juga yang ditemukan dalam baasa Indonesia untuk

penutur tertentu.




3) Biologis
Siswa yang pendengarannya kurang baik, karena mungkin ada organ-

organ pendengarannya tidak berfungsi dengan baik sudah pasti akan

mengalami  kesulitan dalam /\ Dengan demikian, dalam

pengelolaan kelas seg

/lf'ulw\\ - "
1..‘\ |

di dalam suasan:

5) Guru

Guru yang penampilannya simpatik, terampil menyajikan materi
pengajaran dan menguasai bahan pengajaran akan lebih berhasil di
dalam mengajar menyimak daripada guru yang mempunyai sifat-sifat yang
berlawanan dari sifat-sifat yang dikemukakan di atas. Jelasnya
kemampuan professional berupa penguasaan bidang pengajaran yang

disajikan, kemampuan personal berupa sikap mental atau akhlak pribadi
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yang terpuji, misalnya suka membantu murid, membimbing murid, memuji
keberhasilan murid, menghargai hasil karya murid, bersifat bersahabat

dengan murid serta mempunyai

secara kemasyarakatan baik kepads -rmuri upun terhadap guru-

turut menentukan

membantu guru-guru dalam mengajar menyimak. Materi menyimak di

dalam kurikulum yang tidak terlalu padat atau berbelit-belit dan
diorganisasikan dengan baik akan memudahkan guru mengajar
menyimak. Begitu pula tingkat kesulitan bahan pengajaran menyimak
dalam kurikulum hendaknya disesuaikan dengan perkembangan murid,
baik perkembangan kebahasaan maupun perkembangan kematangan

psikologis.
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Bahan pengajaran yang terlalu sukar dapat memprustasikan murid
dan sebaliknya bahan pengajaran yang terlalu mudah dapat
membosankan murid. Tingkat kesu
berada pada tingkat yang bi

materi penyajian sebaiknya

eable (tingkat dapat

///"m“‘\\i rd
J‘\.\ ,l @éq,

c) Karena sebagian besar penelitian belum terkoordinasi dengan baik.

Menurut pendapat di atas bahwa faktor lain yang bisa mempengaruhi
upaya guru meningkatkan kemampuan siswa menyimak di sekolah dasar,
yaitu faktor kurang seringnya diadakan penelitian-penelitian yang
terkontrol secara ilmiah; tak banyak mengenal validitas dan reliabilitas tes
mendengar yang diterapkan dalam penelitian; dan karena sebagian besar
penelitian belum terkoordinir dengan baik.
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2. Konsep Pembelajaran Menyimak

Departemen Pendidikan Nasional (2002: 13) menjelaskan bahwa
kompetensi dasar merupakan uraian yyang memadai atas kemampuan
yang harus dikuasai oleh siswa dalam berkomunikasi lisan (menyimak dan
berbicara) dan berkomunikasi tertulis (membaca dan menulis).
Kompetensi ini _harus dimiliki dan dikembangkan secara berkelanjutan
seiring dengan perkeribangan siswa ‘untuk. mahir terkomunikasi dan
memecahkan masaiah. Kompetensi dasar ini cicapai melalui proses
pemahiran yang dilatihkan dan dialami.

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa kompetensi dasar
pembelajaran menyimak adalah kompetensi berkomunikasi menerima
informasi yang harus dikuasal oleh siswa. Proses penguasaan dan
pengembangan kompetensi dasar pembelajaran menymak tersebut
dilakukan oleh siswa secara terus-menerus dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran menyimek ‘ yang dilakukan oleh siswa harus
merupakan proses pemahiran menyimak yang dilatihkan dan dialami. Ini
berarti bahwa konsep pembelajaran menyimak yang dilakukan oleh siswa
merupakan kegiatan menyimak sebagaimana yang dialami oleh siswa
dalam kehidupan nyata di masyarakat.

Departemen Pendidikan Nasional (2002: 3-5) menjelaskan bahwa
pembelajaran  hendaknya dirancang  mengikuti  prinsip-prinsip
pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan aktif siswa dalam

membangun pemahamannya. Karena itu tanggung jawab belajar berada




33

pada diri siswa. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang
mampu mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab siswa untuk
belajar sepanjang hayat. Oleh karena itu konsep pembelajaran menyimak
harus memberikan pengalaman nyata kehidupan sehari-hari dan dunia
kerja yang terkait dengan penerapan konsep, kaidah, dan prinsip ilmu
yang dipelajari.

Lebih lenjut dijelaskan bahwa pembelajaran secara berkelompok akan
mendorong siswa untuk berinteraksi dengan siswa sekelompoknya atau
kelompok lain. Siswa saling mengkomunikasikan gagasannya yang dapat
mempertajam, memperdalam, dan memantapkan gagasannya.
Pembelajaran secara berkelompok memungkinkan siswa bersosialisasi
mau menghargai peroedaan pendapat, sikap, dan kemampuan, serta
melatin kerjasama dan berkomunikasi secara empati. Oleh karena itu,
konsep pembelajaran menyimak haruslah dilakukan secara berkelompok.

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 8) menjelaskan bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional
serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan
pendidikan dan peserta didik. Oleh karena itu, konsep pembelajaran
menyimak harus disesuaikan dengan kekhasan, kondisi dan potensi
daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa konsep

pembelajaran menyimak dapat disusun sebagai berikut.




1) Konsep pembelajaran menyimak yang dilakukan oleh siswa
merupakan kegiatan menyimak sebagaimana yang dialami oleh

siswa dalam kehidupan nyata diimasyarakat.
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diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi,
lisan. Pembelajaran berkomunikasi secara lisan adalah pembelajaran
berbicara dan pembelajaran menyimak. Sedangkan berkomuniasi secara
tertulis adalah pembelajaran menulis dan pembelajaran membaca.
Pembelajaran berkomunikasi bila dilihat dari keaktifan berbahasanya

diperoleh dua jenis pembelajaran berkomunikasi yaitu pembelajaran

menerima infomasi dan pembelajaran menyampaikan infomasi.

Pembelajaran menerima infomasi terdiri atas dua pembelajaran yaitu




35

pembelajaran menyimak dan pembelajaran membaca disebut
penbelajaran bahasa pasip. Pembelajaran menyampaikan infomasi terdiri
atas dua pembelajaran yaitu pembelajaran berbicara dan pembelajaran

menulis diﬁEbth penbelajaran "=

\\\\ﬂi'h///

b. Bahan Pembelajaran Menyimak

Departemen Pendidikan Nasional (2002:3-5) menjelaskan bahwa
siswa akan termotivasi untuk belajar jika disediakan materi baru atau
gagasan yang asli atau baru dan berbeda dengan yang telah dimilikinya.
Keaslian atau kebaruan ini akan mempengaruhi prestasi belajar. Tugas
yang menantang akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Tugas yang
menantang adalah tugas yang sedikit melebihi kemampuan siswa,
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Sebaliknya, jika tugas terlalu sulit (jauh dari kemampuan siswa) akan
menimbulkan kecemasan, dan bila terlalu mudah (di bawah kemampuan

siswa) akan menimbulkan kebosanan. Siswa akan termotivasi untuk

N

belajar, jikka materi yang dipe \paikan secara terstruktur

\-» ingga pembelajaran

OB

sesuai dengan tingkat p

elajar siswa.
Tugas yang menantang adalah tugas yang sedikit melebihi kemampuan
siswa. Ini berarti bahwa bahan pembelajaran menyimak haruslah berupa
informasi yang berupa masalah yang sedikit melebihi kemampuan siswa.
Siswa akan termotivasi untuk belajar, jlka materi yang dipelajarinya
disampaikan secara terstruktur sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitifnya. Ini berarti bahwa bahan pembelajaran menyimak haruslah

dengan tingkat perkembangan kognitifn siswa.
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Departemen Pendidikan Nasional (2002: 5) menjelaskan bahwa model

pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang mengaitkan materi

yang dipelajari oleh siswa dengan situasi dunia nyata siswa. Ini berarti

1) Bahan pembelajaran menyimak merupakan informasi terbaru atau
informasi up to date yang berbeda dengan informasi-informasi yang
telah dipelajarinya.

2) Bahan pembelajaran menyimak merupakan informasi yang berupa

masalah yang sedikit melebihi kemampuan siswa.
3) Bahan pembelajaran menyimak haruslah setaraf dengan tingkat

perkembangan kognitif siswa.
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4) Bahan pembelajaran menyimak haruslah berupa informasi dunia
nyata siswa atau pengalaman nyata siswa.

5) Bahan pembelajaran menyimak haruslah disesuaikan dengan

kekhasan, kondisi dan satuan pendidikan dan

llllllll
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kondisi dan
potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik dapat dicapai dengan
cara mengintegrasikannya ke dalam kompetensi dasar Standar Isi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kesesuaian dengan kekhasan,
kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik
(misalnya membuat tape) dan kompetensi dasar dari Standar Isinya
adalah menyimak penjelasan tentang petunjuk, maka kompetensi dasar

yang disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian
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program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah
siswa.
Kompetensi Dasar

Menyimak penjelasan tentanc ambuat tape. Selanjutnya,

E
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Kemudian, siswa diminta untuk menuliskan isi petunjuk membuat tape ke
dalam beberapa kalimat. Selanjutnya, siswa ditugasi untuk menyampaikan
isi petunjuk membuat tape dengan tepat kepada orang lain. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa tersebut adalah teknik
pembelajaran. Rangkaian dari teknik pembelajaran tersebut merupakan
metode. Metode yang terdapat dalam rangkaian teknik tersebut adalah

metode penemuan atau inkuiri.
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Ketika siswa mencatat pokok-pokok petunjuk membuat tape sesuai
dengan yang didengar, maka siswa dituntut untuk menemukan pokok-
pokok petunjuk. Selanjutnya, temuan/siswa tersebut yaitu pokok-pokok
petunjuk membuat tape sesuai dengan yang didengar, selanjutnya siswa
menguji temuannya itu’ melalui indikator kedua yaitu menuliskan isi
petunjuk membuat tape ke dalam. beberapa kalimat Bila pengujian
tersebut dinyatakan béenar, selanjutnya siswa diiugasi mengerjakan
indikator yang ketiga yaitu untuk menyampaikan isi petunjuk membuat
tape dengan tepat kepada orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas siswa sedang melakukan proses
penemuan pokok-pokok petunjuk membuat tape sesuai dengan yang
didengar. Selanjutnya, pokok-pokok petunjuk membuat tape diujinya
melalui kegiatan vang tertulis pada indikator kedua Setelah hasil
pengujian terhadap penemuan itu dinyatakan benar  selanjutnya, siswa
melakukan kegiatan yang tertulis | pada  indikator ketiga yaitu
menyampaikan isi petunjuk membuat tape dengan tepat kepada orang
lain. Dengan demikian, maka metode yang digunakan untuk mencapai

kompetensi dasar di atas adalah metode inkuiri atau metode penemuan.

d. Penentuan Media Pembelajaran Menyimak

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan guru
untuk mempermudah proses pembelajaran. Proses pembelajaran
merupakan urutan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk

menguasai kompetensi dasar. Oleh karena itu, penentuan media
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pembelajaran selalu berkaitan dengan kompetensi dasar. Untuk itu,
berikut ini penulis akan mengutipkan kembali kompetensi dasar di atas

sebagal berikut. Kompetensi dasar “Menyimak penjelasan tentang

petunjuk membuat tape’. belajaran untuk mencapai

kompetensi dasar terset pih dahulu petunjuk

guru untuk kepe

e. Kriteria Penilaian Pembelajaran Menyimak

Depdiknas (2003:13) menjelaskan bahwa indikator merupakan uraian
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam berkomunikasi secara
spesifik yang dialami oleh siswa dan dapat dijadikan ukuran untuk menilai
ketercapaian hasil belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas terdapat dua hal yang sangat

penting yaitu; pertama Indikator merupakan uraian kompetensi yang harus
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dikuasai oleh siswa dalam berkomunikasi secara spesifik yang dialami
oleh siswa, Kedua, Indikator dapat dijadikan ukuran untuk menilai
ketercapaian hasil belajar, Oleh karena itu, penilaian pembelajaran
menyimak haruslah merupakan kegiatan berkomunikasi sebagaimana
yang dialami oleh siswa dalam kehidupan nyata di masyarakat dan sesuai
dengan indikator.Oleh karena itu, alat penilaian vang dibuat oleh guru
merupakan kegiatan menyimak sebasaimana yang dialami oleh siswa
dalam kehidupan nyata di masyarakat dan relevan denga indikator.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditentukan kriteria penilaian
pembelajaran menyimak, vaitu; 1) Alat peniaian harus merupakan
kegiatan menyimak sebagaimana yang dialami oleh siswa dalam
kehidupan nyata di masyarakat, dan 2) Alat penilaian harus mengukur
indikator.

Permendiknas, Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian
menjelaskan bahwa penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar
peserta didik. Penilaian proses adalah penilaian yang dilakukan selama
proses pembelajaran untuk mengetahui kemajuan belajar siswa dan
kelancaran proses pembelajaran Guru dapat dengan segera mengetahui
siswa yang mengalami kemacetan belajar dan memberikan bantuan agar
siswa yang bersangkutan dapat mengatasinya. Karena itulah, penilaian
proses merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Depdiknas (2002:19)




43

menjelaskan bahwa pembelajaran yang benar, memang seharusnya
ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari, bukan
ditekankan pada sebanyak mungkin informasi yang diperoleh pada akhir
pembelajaran.

Penilaian proses dilakukan untuk memperoleh informasi yang benar
dan akurat tentang apa yang telah diketahui«dan dapat dilakukan oleh
siswa serta’ untuk menjelaskan manfaatiyae. dalam konteks kehidupan
nyata. Hymes (Depdiknas, 2003:25) menjelaskan, penilaian proses
memungkinkan siswa dapat mendemonstrasikan kemampuannya untuk
menyelesaikan tugas-tugas, menyelesaikan/memecahkan masalah, atau
mengekspresikan pengetahuannya dengan cara mensimulasikan situasi di
dalam dunia nyata seperti tempat kerja.

Sehubungan dengan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa
penilaian proses lebih menskankan pada apa yang dapat dilakukan oleh
siswa (keterampilan) dan manfaatnya dalam dunia kerja daripada
pengetahuan. Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Taylor
(Moesa, 1982:97) yang menyatakan, bahwa pengetahuan merupakan alat
untuk mencapai tujuan, bukan tujuan. Sebab pendidikan bukanlah
kumpulan pengatahuan, melainkan rangkaian sikap, perasaan, persepsi,
pandangan, dan kemampuan berpikir secara bebas dan jelas. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa siswa tidak akan memiliki pengetahuan, jika tidak secara

aktif mengambil bagian dalam proses pembelajaran untuk pendapatkan
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pengetahuan tersebut. Cara memperoleh pengetahuan lebih penting dari
pengetahuan itu sendiri.

cara bagi guru untuk menyusun alat tes sebagai berikut.

Kompetensi Dasar

Menyimak Penjelasan Tentang Petunjuk Membuat Tape.

Indikator

a) Mencatat pokok-pokok petunjuk membuat tape sesuai dengan

yang didengar.
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b) Menuliskan isi petunjuk membuat tape ke dalam beberapa
kalimat.

c) Menyampaikan isi petunjuk membuat tape dengan tepat kepada

orang lain.

media pembelajaran sebagai be

Sardiman (1990:32) mengemukakan bahwa media
pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Syaidiman
(2008:12) mengemukakan bahwa media pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi
terhadap efektivitas pembelajaran. Pada mulanya, media

pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu guru untuk
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mengajar yang digunakan adalah alat bantu visual. Sekitar
pertengahan abad ke-20 usaha pemanfaatan visual dilengkapi
dengan digunakannya alat audio, sehingga lahirlah alat bantu
audio-visual. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK); khususnya dalam bidang pendidikan, saat
ini penggunaan’ alat bantu atau media ‘pembelajaran menjadi
semakin luas dan interaktif, seperti adanya komputer dan internet.

Moeliono (2001:726) mendefinisikan media berarti sarana
komunikasi, perantara atau penghubung. Selain itu, Sardiman
(1990:6) mengemukakan, media adalah segala bentuk saluran
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
Berdasarkan kedua pendapat itu, media dapat diartikan sebagai
perantara pesan dari pengirim kepada penerima.

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, beberapa pakar
memberikan batasan media pembelajaran. Sulaiman (1995:2)
mengemukakan  pengertian media pembelajaran media
pembelajaran adalah perangkat lunak dan perangkat keras yang
berfungsi sebagai alat belajar dan alat bantu belajar. Syafiie dan
Machfudz (1992:20) mengemukakan, bahwa media pembelajaran
adalah segala alat yang berfungsi memperjelas materi pelajaran
dalam proses belajar mengajar. Demikian pula yang dikemukakan
oleh Rudi (2007:49) mengenai pengertian media pembelajaran,

yaitu segala sesuatu yang diperlukan sebagai alat bantu
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menyampaikan pesan dari pengirim pesan (guru) kepada

penerima (murid) untuk merangsang motivasi dalam belajar.

ian yang telah dikemukakan di

i~

golongan  yanc
pengalamannya sehari-hari dengan murid dari golongan

kurang mampu.

2) Media pembelajaran dapat mengatasi batas-batas ruang
kelas, misalnya benda yang akan diajarkan terlalu besar

untuk dibawa langsung ke ruang kelas.
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3) Media pembelajaran dapat mengatasi apabila suatu benda
secara langsung tidak dapat diamati karena terlalu kecil

seperti melekul, sel, atom.

tasi apabila secara

2 nya atau terlalu

d: -:‘/',‘J‘“/F “\‘VC“ tasi
(W a
Sy, 7N
A

letusan

8) Media
pengamatan terhadap sesuatu yang pada mulanya
pengalaman-pengalaman murid itu bermacam-macam atau
berbeda-beda.

9) Media pembelajaran membangkitkan minat belajar yang

baru dan membangkitkan motivasi serta merangsang

kegiatan belajar.
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Berkaitan dengan media pembelajaran, Bovee (Sardiman,
1990:12) mengemukakan media pembelajaran meskipun
sederhana akan sangat membantu mengefektifkan komunikasi
pembelajaran. Hal ini ditegas oleh Thorn (Sulaiman, 1995:21),
media merupakan alat yang diperlukan untuk memberikan
motivasi peserta didik sekaligus membanty. Pemanfaatan media
tidak akan berhasil guna jika tidak dikreasi peiancanganannya
dengan baik dan didesain proses pembelajarannnya secara
menarik. Menurut Wyatt dan Looper (1999:33) peinbelajaran
adalah sebuah proses komunikasi antara pebelajar, pengajar, dan
bahan ajar yang tidak akan berjalan tanpa bantuan media sekecil

apapun itu.

¢. Kriteria Pemilihan Media

Menentukan media pembelajaran yang akan digunakan harus
memenuhi kriteria pemilihan media yang baik. Apabila salah
dalam menentukan pilihan terhadap media yang akan digunakan,
maka kemungkinan bisa mengalami kegagalan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Memilih media hendaknya dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Tidak semua media cocok
dan efektif pada setiap pembelajaran, meskipun relevan. Oleh
sebab itu, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam

memilih media pembelajaran.
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Berkaitan dengan karakteristik pemilihan media, Sujana dan
Ahmad (1989:5) mengemukakan bahwa dalam memilih media

dalam pembelajaran sebaiknya/ mempertimbangkan kriteria-

kriteria berikut. /\
1) Ketepatan dengar ar
e M

|||||||

gl-imail N

oA
Q \
I S \‘}\\

y ' "“ \\

faktor mutu

secara rinci, sebe

1) Faktor Tujuan

Memilih media dalam pembelajaran harus benar-benar
menunjang tujuan pembelajaran. Hal ini berarti bahan ajar atau
materi yang disajikan melalui media harus mengarah kepada
tujuan tersebut. Tujuan adalah pertimbangan pokok pemilihan

media pembelajaran.
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2) Faktor Ketepatgunaan
Ketepatgunaan merupakan salah satu pertimbangan dalam

menentukan pilihan terhadap media pembelajaran. Contohnya

untuk pembelajaran intonasi/k percakapan maka

audio berupa

yang dikeluarka i yang | ¢ eefektifan
media tidak s alat yang
digunakan. Oleh karena itu, selalau memperhitungkan efisiensi
biaya yang digunakan. Untuk mengajarkan sistem pencernaan
makanaan binatang memamalia misalnya, tentu tidak periu

memotong seekor kerbau, tetapi cukup dengan menggunakan

gambar atau torso.
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5) Faktor Ketersediaan
Kesesuaian media yang akan digunakan dengan faktor lain
jika tidak tersedia, juga tidak mungkin digunakan. Oleh karena

itu, sebelum diputuskan

dipertimbangkan oleh guru, yaitu:
1) Apakah alat/materi yang dibutuhkan tersedia?
2) Apakah diperlukan biaya untuk persiapan?
3) Apakah diperlukan biaya untuk penggandaan?
4) Berapa lama wakiu yang akan diperlukan untuk
mempersiapkan alat tersebut?
5) Apakah diperlukan tenaga teknis atau fasilitas untuk

persiapan?




53

6) Apakah mutu media lebih sesuai dari yang lain?
7) Apakah ada masalah yang akan muncul menyangkut

fasilitas, waktu, dan suasans

pokok dengan cara teratur dan logis.Bentuk-bentuk yang

khas misalnya bagan pohon, bagan arus, dan bagan tabel.
b) Diagram merupakan penggambaran yang disederhanakan
dirancang untuk mempertunjukkan hubungan timbal-balik
terutama dalam arti garis-garis dan lambang-lambang.
c) Diagram tingkat abstraksinya lebih tinggi dan mempunyai

paling sedikit rincian. Oleh sebab itu, diperlukan latar




d)

belakang informasi sebelum dapat dipergunakan secara
efektif.

Grafik merupakan penyajian visual dari berangka,
memperlihatkan hubungan kuantitatif yang lebih efektif
daripada medium lain, akan tetapi sebagaimana halnya
dengan diagram, orafik juga memeriukan latar belakang
pengalaman seria informasi supaya menjadi efektif sebagai
alat pembelajaran. Bentuk-bentuk khususnya adalah grafik
garis, grafik batang, dan grafik gambar.

Poster adalah ilusrtasi gambar yang disederhanakan di
dalam ukuran besar dirancang untuk menarik perhatian
pada gagasan pokok, fakta atau peristiwa Poster
merupakan perpaduan antara keserhanaan dan dinamis.
Fungsi utamanya adalah untuk membangkitkan motivasi,
minat, ingatan atau ikian.

Kartun merupakan penyajian gambar atau karikatur tentang
orang, gagasan atau situasi yang dirancang guna
mempengaruhi opini masyarakat. Kartun politik salah
satunya merupakan sumber-sumber informasi dengan
suatu dampak visual yang kuat didasarkan pada lelucon,
penggambaran yang tajam serta kompak. Ada beberapa
bukti bahwa kartun sangat berharga dipergunakan dalam

pembelajaran pada tahapan menengah daripada di tahap
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dasar, disebabkan karena kartun-kartun komersial
dipersiapkan khusus untuk orang dewasa.

g) Komik merupakan bentuk kartun di mana perwatakan sama
membentuk suatu cerita dalam urutan gambar-gambar yang
berhubungan _erat dirancang untuk menghibur para
pembacanya. \Walaupun komik telah mencapai popularitas
secara luas ierutama sebagsi medium hiburan, beberapa
materi tertentu dalam penggolongannya ini memiliki nilai
edukatif yang tidak diragukan. Pemakaiannya yang luas
dengan ilusirasi berwarna, alur cerita yang diringkas,
dengan perwatakan orangnya yang realistik menarik semua
murid dari berbagai tingka usai. Buku-buku komik dapat
dipergunakan secara efektif oleh guru-guru dalam usaha
membangkitkan ‘minat, mengembangkarn - perbendaharaan
kata-kata dan keterampilan 'membaca, serta untuk
memperiuas minat baca.

Selain konsep sederhana  seperti uraian di atas media
gambar seri termasuk jenis media grafis, terutama berfungsi
sebagai pengembangan imajinasi mund dalam mengarang.

2) Gambar/Fotografi

Gambar merupakan media dua dimensi maka perlu diketahui

beberapa karakteristiknya guna memperoleh keuntungan dalam

mengefektifkan proses belajar mengajar. Beberapa karakteristik
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dari gambar fotografis yang diramu dari berbagai sumber antara
lain:

a) Bersifat dua dimensi, sehingga perlu penambahan dampak
tiga dimensional kepada bentuk dan kesan kedalaman yang
jelas.

b) Bersifat diam (stilf/. picture),sehingga amat sSesuai untuk
mengungkapkan fakta dan peristiwa yang bersifat aktual.

c) Bersifat rekaman fakta, sehingga cocok sekaii untuk tujuan
pembelajaran yang mengungkapkan rincian fotografis yang
memerlukan kecermatan pengamatan atau penelitian.

d) Bersifat stili-life atau berkesan hidup, dengan demikian
media ini memerlukan sentuhan artistik seperti komposisi,
keseimbangan, ttik perhatian, perwarnaan serta kualitas
teknik yang memadai.

3) Media Proyeksi

Media proyeksi dibedakan atas dua jenis, yaitu operhead
projektor yang lebih dikenal dengan istilah OHP dan slide.
Manfaat media overhead projector dalam pembelajaran antara
lain adalah mempertahankan komunikasi tatap muka sehingga
guru mudah mengontrol murid selama mengajar.

Media ini mudah dipergunakan dan praktis, karena dapat

dipakai ditempat yang terang, cocok untuk semua ukuran kelas,

mempunyai variasi teknik penyajian yang tidakmembosankan
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serta mudah sekali dioperasikan oleh setiap pemakai. Namun
demikian, media jenis ini mempunyai kelemahan, misalnya untuk
memproyeksikan pesan atau isi pelajaran di transparans
diperlukan perangkat keras khusus yaitu overhead projector.
Diperlukan juga keterampilan menuliskan pesan yang ringkas dan
jelas, dan menuntut penataanruangan yang baik.

Media slides dan strips sangat berfaedah dipakai dalam
pembelajaran, karena beberapa keuntungan yang dimilikinya
misalnya dapat membangkitkan motivasi belajar, merangsang
minat murid dalam meneliti bahan pelajaran lebih jauh. Media ini
sangat baik untuk tujuan mengembangkan pengertian konsep
abstrak menjadi lebih kongkret, membantu mengingat isi materi
pelajaran yang bersifat verbal

Media ini cocok dipakai dalam bercakap-cakap bahasa asing.
Namun demikian media ini mempunyai keterbatasan karena tidak
mampu menampilkan gerak, memeriukan tape recorder sebagai
pelengkap suara. Yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
pemakaian slide dan strips adalah, relevansi materi slides
terhadap materi pelajaran, hendaknya dapat merangsang diskusi

dan gambar-gambarnya harus cukup tajam dan kontras.



4. Media Gambar dan Permainan Kooperatif
a. Media Gambar

Bovee (Sardiman, 1990:13), menge

harus disesuaikan dengan kematangan siswa. Gambar yang dijadikan

media hendaknya dalam hal-hal sebagai berikut:
1) Warna harus menarik minat siswa, karena pada umumnya siswa
pertama kali melihat warna, kemudian ditafsirkannya

2) Ukuran nya harus seimbang

3) Jarak suatu objek lainnya harus jelas
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4) Suatu gambar hendaknya harus menunjukan gerakangambar
hendaknya disesuaikan dengan urutan tertentu dan dihubungkan

dengan asalah yang luas.

Al-Syahab (2002: 108

pelaksanaan proses

5) Gambar
pengajara C S, : agusnya saja
tetapi yang enting gambar tersebut membawa pesan tertentu.

8) Gambar harus dinamis sesuai dengan aktifitas tertentu.

Pada dasarnya, manfaat yang diperoleh dari penggunaan gambar
sebagai media sama dengan penggunaan media pembelajaran pada
umumnya, hal ini mengacu pada suatu pengertian bahwa gambar

merupakan media pembelajaran sehingga manfaat yang diperolehnya

sama. Sadiman (2010: 17-18) mengemukakan bahwa penggunaan media
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pembelajaran secara umum termasuk pada penggunaan media gambar
dengan baik dapat berguna untuk:

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis

2) Mengatasi keterbatasan ruang, wakiu dan daya indra

3) Penggunaan media yang bervariasi dan lepat dapat mengatasi

sikap pasif dari siswa

4) Dengan pengguiaan media. gurn dapat menhyampaikan materi

dengan persamaan pengalaman dan persepsi untuk setiap siswa.

Kelebihan media foto/gambar adalah; (1) Sifatnya konkrit, lebih
realistis dibandingkan media verbal, (2) foto/gambar dapat mengatasi
keterbatasan ruang. dan wakiu; (3) foto/lgambar dapat mengatasi
keterbatasan pengamatan; (4) Dapat memperjelas suatu masalah dalam
bidang apa saja dan usia berapa saja; dan (5) Murajl dan mudah
membuat dan menggunakannya (Susilana, 2007:15)

Keunggulan penggunaan media’ fotolgambar dalam pembelajaran
juga dikemukakan  Hasan (2003) Informasi yang dimiliki seseorang
diperoleh melalui penglihatan sebanyak 83%, melalui pendengaran 11%,
penciuman 3,5%, perabaan 1,5% dan rasa 1%. Sejalan dengan hal
tersebut, Sucahyono dan Haryono, (2008.) menuliskan “sekitar 65%
peserta didik memiliki kecenderungan menggunakan gaya belajar visual.
Informasi diolah dengan melihat, membaca, dan memperhatikan®. Media
foto/gambar mewakili gambaran sesungguhnya dari suatu peristiwa atau

konteks atau foto objek realitas lingkungan.
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Sadiman dan Rahardjo (2001) mengemukakan bahwa gambar pada
dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat membangkitkan
minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan
berbahasa, kegiatan seni, dan pemyataan. kreatif dalam bercerita,
dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta
membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ngingal isi materi bacaan
dari buku teks. Dengan demikian, menggunakan media gambar maka
peserta didik akan memiliki daya tarik dan insfirasi dalam

mengembangkan imajinasi dan konsentrasi.

b. Permainan Kooperatif

Teori yang dianut' dalam pembelajaran menggunakan permainan
kooperatif adalah balajar sambil bermain. Tentu ini dapat, mendongkrat
motivasi siswa dalam ‘belajar. Davidson (1998) mengemukakan bahwa
cara terbaik dalam menanarnkan kecintaan menyimeak pada siswa adalah
melalui permainan kooperatif. Sejalan dengan itu, permainan tidak hanya
membuat anak senang tetapi juga memberi pengalaman dengan berbagal
prinsip belajar. John L. Mark (Achmad, 2006) bahwa belajar menyimak
merupakan upaya melihat berbagai fakta dalam konteks yang lebih luas.

Permainan kooperarif menganut prinsip pembelajaran yang
menyenangkan (joyfull learning), juga anak akan diajak untuk berpikir kritis
dan cepat. Dengan demikian, pola permaianan ini sangat bermanfat untuk
mendongkrak motivasi belajar meyimak siswa yang selama ini masih

lemah. Tentu saja ini berdampak pula pada upaya pemecahan berbagai
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masalah menyimak secara kooperatif dan kolaboratif dengan semangat
kompetitif yang selama ini sangat jarang ditumbuhkan.

Kelly (1987) menyatakan permainan dalam pembelajar dapat
difungsigandakan sehingga selain anak mahir dalam operasi hitung juga
dapat memiliki berbagal keterampilan dan sikap . sebagai dampak
pengiring (naturant effect) sepertl Jjujur, bekéra sama, teliti, krtis, dan
mempunyai jiwa dan semangat kompetitif yang tinggi. Dengan demikian,
anak akan melakikan pembelajaran dengan keasyikan bernalar tanpa
harus dipaksakan untuk mengerjakan soal-soal yang berdampak pada
timbulnya pandangan bahwa menyimak sulit sebagaimana yang teradi
selama ini.

Belajar kooperztif - lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja
kelompok karena dziam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau
tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya
interaksi secara terbuka dan hubungan vang bersifat interdepedensi
efektif antara anggota kelompok (Rismayani, 2002). Pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang dikembangkan dari
teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif untuk
membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional (Syaodih,
2005),

Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial.
Slavin (Syaodih, 1995) mengemukakan bahwa pada pembelajaran

kooperatif diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja
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sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar
yang baik, peserta didik diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan

atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok,

tugas anggota kelompok adalah

menyimak secara utuh (bukan sepenggal berdasarkan bunyi tetapi

berdasarkan konsep)

3) Tingkatan tinggi, yakni menyodorkan cerita singkat yang menarik
sekitar satu paragraf yang terdiri dari kurang lebih 5-10 kalimat
dan peserta didik secara kolaboratif menyampaikan cerita singkat

tersebut secara bersambung/berantai melalui bisikan dengan

waktu dan frekuensi bisikan yang telah ditentukan. Untuk lebih
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jelasnya, berikut diuraikan rancangan pembelajaran ketiga tahap

tersebut.

nyi

dengan pita kaset/tape recorder yang telah disiapkan).

3) Peserta didik memberikan tanda ceklis atau nomor kode pada
gambar sesuai dengan bunyi/suara yang didengar. Contoh: Untuk
gambar paku, palu, paru, hanya diberi suara secara cepat satu
kata misalanya paru, jadi peserta didk memberi tanda pada
gambar yang sesuai. Selanjutnya, tanpa jeda diperdengarkan terus
bunyi sesuai deretan gambar berikutnya sehingga peserta didik
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benar-benar dilatih mempertajam daya simak khususnya bunyi.
Semua bunyi itu dicocokkan dengan deretan gambar.

4) Setelah itu, gambar yang sudah dicocokkan dikumpul untuk

dilakukan pemeriksaan terhad etepatan. Untuk meningkatkan

RN

kegiatan tersebut dipahami ole
‘dengan contoh.

2) Peserta didik menyimak secara aktif cerita yang diperdengarkan
(dapat melalui pembacaan oleh guru, dapat pula dengan npita
kaset/tape recorder yang telah disiapkan), harus dengan cepat.

3) Peserta didik memberikan tanda panah pada gambar peta kegiatan
sesuai alur cerita yang didengar. Peserta didik diberi kebebasan

menentukan strategi melakukan pemberian tanda panah pada
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gambar. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik menemukan sendiri
strategi menyimak sebagai sebuah pengalaman belajar.

4) Setelah itu, gambar yang telah diberi tanda panah, dikumpul untuk

06 herapa gamb
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3) Peserta didik menyampaikan cerita tersebut secara utuh, melalui
bisikan secara berantai dari orang pertama ke kedua hingga orang
yang terakhir menulisnya di atas kertas. Cara pengambilan kata atau
kalimat dalam teks untuk dibisikkan, terserah teknik yang dipilih oleh
kelompok masing-masing berdasarkan kesepakatan mereka. Yang
penting frekuensi orang pertama membaca teks tersebut ditaati
Dengan begitu peserta didik diajarkan memanaj kegiatan




67

menyimaknya sendiri agar efektif (pada dasaranya diharapkan
sebaiknya teks itu dibagi 10 agar 10 kali pengambilan selesai, namun
hal ini diharapkan ditemukan sendiri.oleh peserta didik).

4) Dilakukan perhitungan nilai 4-/\': ctepatan teks. Setiap teks
benar diberi bobot terten 0 kata yang benar. Jika
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ditingkatkan daya simaknya melalui gangguan suara dari luar misalnya
sambil berlomba diputarkan kaset lagu yang tidak terlalu keras atau
dilakukan gerak mengganggu disekeliling kelompok, ini dilakukan oleh
peserta didik kelompok pengamat. Hal ini dimaksudkan untuk
mempertajam daya simak peserta didik .

8) Setelah latihan tersebut diuji dengan latihan menyimak konsep utuh

dengan memperdengarkan bacaan dan menjawab pertanyaan.




6. Tahap Penilaian Famba!:_njaran
Penilaian dalam pembelajaran menggunakan media gambar dan

permainan kooperatif dilakukan terhadap dua tahap, yaitu penilaian

proses dan penilaian hasil be nis penilaian ini diuraikan
sebagai berikut.

a. Penilaian Pros

singkat dan peserta didik menjawab beberapa pertanyaan berkaitan

dengan wacana tersebut, baik tersirat maupun tersurat. Jadites tidak
dalam bentuk proses pembelajaran, melainkan menekankan pada
pemahaman isi. Adapun penentuan nilai, tetap mengacu pada teknik
penilaian yang menggunakan rumus Nilai: n/Nx100, dengan rentang nilai

10-100. Perolehan nilai kemudian dihitung menggunakan persentase

sederhana.
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B. Kerangka Pikir

Bahasa mempunyai peranan penting dalam perkembangan peserta
didik. Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat yang
dapat dipahami sebagai lambang bunyi suara yang dihasilkan oleh alat
ucap manusia. Melalui bahasa, seseorang mendapatkan informasi
penting. Bahasa termasuk kebutuhan ulama ‘bagi manusia khususnya
untuk alat berkomuntkasl; sehingga bahzsa digjarkan pada manusia sejak
lahirg

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek vyaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut sangat
berhubungan erat dalam usaha seseorang mempercleh kemampuan
berbahasa dengan baik: Dari keempat keterampilan berbahasa di atas,
keterampilan menyimak adalah hal yang pertama dilakukan oleh manusia.
Betapa pentingnya peran menyimak dalam kehidupzri sehari-hari, kiranya
tidak perlu diragukan lagi. Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu
dihadapkan pada berbagai kesibukan menyimak. Apalagi dalam era
globasasi seperti saat ini, sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, masyarakat dituntut untuk mampu menyimak
berbagai informasi dengan cepat dan tepat, baik melalui media, seperti
radio, televisi, telepon maupun internet.

menyimak merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, seria

interpretasi, untuk memperoleh informasi, menangkap isi serta memahami
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makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran
atau bahasa lisan.

Sejalan dengan uraian tersebut di.atas, penelitian ini dilatarbelakangi
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka hipotesis penelitian ini
dapat dirumuskan, sebagai berikut.
1. Hipotesis : Media gambar dan permainan kooperatif efektif terhadap

kemampuan menyimak siswa kelas VIl SMP Negeri 9 Bulukumba.
2. Kriteria pengujian Hipotesis: Media gambar dan permainan kooperatif
efektif diterima jika nilai empiris lebih besar daripada nilai teoretis

(tabel) pada taraf signifikan 95% (0,05).




BAB llI
METODE PENELITIAN

pembelajaran secara konvensional (tidak menggunakan media gambar

dan permainan kooperatif).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas Vill SMP Negeri 9 Bulukumba

pada bulan Maret sampai dengan April tahun 2019,




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah selurdh siswa kelas VII SMP Negeri

9 Bulukumba tahun pelajaran / perjumiah 157 orang siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat ¢
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populasi dijadikan subjek penelitian. Populasi tersebut dibagi menjadi dua
kelompok/kelas yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok tersebut dipilih setelah melalui pemilahan kompetensi pada
mata pelajaran bahasa Indonesia sehingga kedua kelompok tersebut
relatif sama. Untuk lebih jelasnya sampel penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut.




Tabel 2 Deskripsi Keadaan Sampel

No Kelompok Sampel

Ket.

1 |EksperimenKelasVID | 27

Kontrol Kelas VIIE

W "ll\“\\\ 'Y
’i
&

prosedur pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut.
1. Persiapan

Persiapan eksperimen dalam penelitia ini dilakukan beberapa

langkah, yaitu:

a. Menyiapkan rencana persiapan pembelajaran (RPP) secara

lengkap
b. Menyiapkan alat evaluasi
c. Menyiapkan alat bantu mengajar lainnya
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2. Pelaksanaan

a, Melakukan pembelajaran sesuai tahapan dalam skenario
pembelajaran (pada kelas eksperim

b. Melakukan pembelajara

y ‘tp
=\

2. Uji Efektivitas

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data mengenai hasil
belajar baik membuat laporan maupun presentasi dan menanggapi
laporan dalam penelitian ini adalah perhitungan statistik inferensial

dengan analisis menggunakan program SPSS, untuk pengujian ini

menggunakan rumus Uji kolmogorov-smirnov.




Adapun langkah analisis di atas mengikuti langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Waluyo (1992: 134) yaitu; (1) menentukan mean kedua

kelas sampel; (2) menentukan standar deviasi mean kuadrat t dari kedua

kelas sampel, dan (3) Mendistrik /\\




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

materi penyimakan.

Peneliti bertindak sebagai observer dalam penelitian ini. Kegiatan
yang dilakukan pada tahapan perencanaan penelitian ini yaitu
menyiapkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
membuat pedoman penilaian, menyiapkan materi yang sesuai dengan
kompetensi yang akan diajarkan dan membuat media gambar dan

rancangan permainan kooperatif yang akan digunakan dalam proses
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pembelajaran. Penilaian penyimakan dalam penelitian meliputi; ingatan,
pemahaman, penerapan dan tingkat analisis siswa. Peneliti mengamati

dengan teliti seluruh proses pembelajaran hingga sampai pada rangkaian

% *

”y/)ﬁ[i;{&

mengukur ha

&

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen
Siswa Kelas VIl SMP Negeri 9 Bulukumba

No Interval Nilai Tes Frekuensi Persentasi (%)
1 78-75 3 11,11
2 74-71 4 14,81
3 70-67 9 33,33
4 66-63 7 25 93
5 62-59 2 7,41
6 58-55 2 7,41
Jumlah 27 100
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Pada tes awal jumlah siswa yang mendapat predikat baik sebanyak
3 siswa, yang mendapat predikat cukup sebanyak 22 siswa, yang

mendapat predikat kurang sebanyak 2 siswa, yang mendapat predikat

sangat baik dan kurang s

inggl
adalah 78 dan nilai

g demikian, dapat

pada tes awal ini

dengan diskusi antara guru dengan sisiwa. Diskusi yang dilakukan secara

interaktif, setelah siswa selesai mendiskusikan tugas kelompoknya,
kemudian guru menunjuk salah satu siswa dalam masing-masing
kelompok untuk menjawab pertanyaan dan teman-teman yang lainnya
tidak boleh membantu. Hal ini dikarenakan agar semua anggota kelompok
siap dan memahami materi pembelajaran sehingga dalam kelompok

tersebut tidak hanya mengandalkan siswa tertentu saja. Setelah siswa

-
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menjawab pertanyaan guru, guru memberi penilaian. Siswa begitu
antusias untuk memahami materi dan tugas kelompoknya karena masing-

masing siswa menentukan nilai kelomp

tertinggi mendapatkan pe ari  guru.  Diakhir

pembelajaran g e ~-1
e el
wl.

e f&.

Berdasarkan

bahwa hasil tes akhir yang diadakan setelah pembelajaran menggunakan
media gambar dan permainan kooperatif, jumliah siswa yang mendapat
predikat sangat baik sebanyak 6 siswa, yang mendapat predikat baik
sebanyak 16 siswa, yang mendapat predikat cukup sebanyak 5 siswa,
yang mendapat predikat kurang dan kurang sekali tidak ada. Nilai tertinggi
pada tes ini adalah 90 dan terendah adalah 73. Dengan perhitungan

statistika diperoleh hasil rata-rata nilai (X) tes awal adalah = 67 46.
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Standar deviasi (Sd) = 5,38 dan untuk tes akhir rata-rata nilai (X) adalah
79,55, standar deviasi (Sd) = 5,62.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol
Siswa Kelas VIl SMP Negeri 9 Bulukumba

No Interval Nilai Tes Frekuensi Persentasi (%)
1 78-75 3 11,11
2 74-T1 5 18,52
3 70-67 2 7.41
4 66-63 9 33,33
5 62-59 4 14,81
6 58-55 4 14,81
27 100




81

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai pretest kelompok kontrol
siswa kelas VIl SMP Negeri 9 Bulukumba di atas menunjukkan bahwa

jumiah siswa yang mendapat predikat baik sebanyak 8 siswa, yang

Lebih detail

distribusi frekuensi nilai pos-test kelompok kontrol penelitian ini diuraikan,
sebagai berikut,

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelompok Kontrol
Siswa Kelas VIl SMP Negeri 9 Bulukumba

No Interval Nilai Tes Frekuensi Persentasi (%)
1 88-85 2 7.41
2 84-81 4 14,81
3 80-77 6 22,22
4 76-73 5 18,52
5 72-69 7 25,83
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6 68-65 3 11,11
Jumliah 27 100

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel di atas, menunjukkan

bahwa jumlah siswa yang menda  p at sangat baik sebanyak 2

fock

hir masing-
masing kelompa 1 dilakukan
kemudian diperoleh hasil pada tabel 10 berikut.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Kelompok Eksprimen

Tes n Mean Dmaks Dtabel
Tes Awal ! 67,74 -0,09536 .
Tes Akhir 2 79,55 -0,1585 0:2540

‘Berdasarkan hasil uji normalitas data kelompok eksperimen
menggunakan perhitungan kolmogorov-smimov pada tes awal diperoleh
Dmaks = -0,09536 sedangkan Diwber = 0,2540 dengan taraf signifikan a =




g

0.05 pada N = 27, karena Dpaks < Dubet maka populasi data tes awal
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Pada tes akhir diperoleh Dais

= -0,1585, sedangkan Dise = 0,2540 dengan taraf signifikan a = 0.05

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan bahwa data yang

diperoleh dari hasil penelitian berupa hasil belajar siswa (tes awal dan tes
akhir) pada kedua kelompok baik dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol terdistribusi normal. Uji normalitas pada data hasil penelitian ini
menggunakan uji bartlet pada taraf signifikan (a = 0,05) dengan kriteria

L
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pengujian X*hitung < X’tabel. Hasil perhitungan uji homogenitas tersebut
dapat dilinat pada tabel berikut.

Kelompok | n
Eksperimen

menunjukkan
varians-varians
statistik t. Hasil uji perbedaan test awal antara kelompok eksperiman dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Perbedaan Test Awal Kelompok Eksperimen

dan Kelompok Kontrol
Kelompok N Mean Md Thit Tl
Eksperimen 27 67,46 i N —=——"
Kontrol 27 69 144 | -033 | 2,056
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Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dapat diperoleh nilai t-hitung
sebesar -0,33 yang ternyata nilai tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel 5%

yaitu 2,056. Dengan demikian berarti fes awal tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antara kelompok eks elompuk kontrol.

J

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari data

test akhir yang didapatkan maka diperoleh perbedaan antara test awal
dan test akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hitungan
perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Perhitungan Nilai Perbedaan Tes Awal
dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen

Kelompok N Mean Md Thitung Teabel
Eksperimen 27 67,46 :
Kontrol 57 79.55 11,96 16,16 2,056
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Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan maka diperoleh nilat t-hitung
sebesar 16,16 yang ternyata nilai tersebut lebih besar dari pada nilai t-

n. kelompok eksperimen.

aan Tes Awal

L 3 IA.
sle l K \\\\ .“."!:'{;’/ .
D O il
1l , DI ’?5.9.,;'? / 13l
* VIRV 7a—
dan berarti bahwa terdapat pert
L v \!
o XN 7N .

‘A

penelitian yang berbunyi “Media gambar dan permainan kooperatif efektif
terhadap kemampuan menyimak siswa kelas VII SMP Negeri 9

Bulukumba" dapat diterima.
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B. Pembahasan

Dari data-data penelitian yang telah dianalisis, diperoleh temuan yaitu
rata-rata skor tes awal kelas ekspérimen = 67,46, ini menunjukan
kemampuan awal siswa tentangsmateri yang diujikan masih sangat rendah
karena umumnya siswa belum mempelajarinya. Dalam mengerjakan tes
awal ini siswa_pada dasamya -menyimak siswa hanya dengan cara
menerka saja. Setelah diberikan perfakuai berupa pembelajaran dengan
media gambar dan permainan kooperatif, diadakan tes akhir dengan hasil
rata-rata skor adalah 79,55 Terjadinya peningkatan hasil tes ini, karena
siswa menyimak berdasarkan pengetahuan yang telah dipelajarinya dari
perlakuan pembelajaran yang telah diberikan.

Pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran dengan metode
ceramah, rata-ratanilai tes awal yang diberikan adalah €9, Seperti halnya
pada kelas eksperimer umumnya siswa menjawzab tes awal ini dengan
menerka saja karena materi yang diuji belum mereka pelajari. Sedangkan
hasil tes akhir yang dibenkan setelah siswa mendapat perlakuan
pembelajaran dengan metode ceramah, diperoleh rata-rata nilai 75.53,
yang berarti terjadinya peningkatan dibandingkan hasil tes awal.

Bila dibandingkan rata-rata nilai tes awal dari kedua kelompok belajar,
terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada hasil
belajar kelas kontrol. Hal ini dapat terjadi karena di kelas eksperimen,
menggunakan media gambar dan permainan kooperatif, dimana siswa

dituntut lebih aktif di dalam proses pembelajaran. Siswa dikelompokkan
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menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 6 kelompok (4-5 orang per
kelompok), lalu siswa diberikan liplet yang berisikan materi. Di dalam
kelompok saling bekerja sama, hal inidilakukan agar siswa dapat bertukar

pikiran dengan anggota ke

¢

enggunakan
kemampuan
menyimak siswa kelas VIl SMP Negeri 8 Bulukumba efektif membuat
siswa menampatkan pengalaman belajar yang lebih mendalam sehingga
memperoleh hasil belajar menyimak yang lebih baik pada materi pelajaran

dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

(3,31 > 2,05
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa pada
kelompok eksperimen yang menggunakan media gambar dan
permainan kooperatif lebih baik daripada hasil belajar siswa di kelas

kontrol yang menerapkan metode konvensional ceramah.




B. Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang diperoleh, maka
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